BAB 6
PENDEKATAN PERANCANGAN

6.1 Penetapan Pendekatan Desain

Pendekatan pada perancangan sentra batik berfokus pada pemanfaatan lingkungan
dan alam, baik dalam pemanfaatan cahaya matahari, angin dan lainnya. Perancangan sentra
batik dengan konsep pendekatan ekologis diharapkan dapat mengurangi pemanasan global
yang terjadi, selain itu ingin menambah kesadaran masyarakat terhadap lingkungan sekitar.
Arsitektur ekologis merupakan penggabungan antara alam dan teknologi, dengan alam

sebagai dasar desainnya.
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Gambar 6. 1 Kerangka Pemikiran Pendekatan Perancangan
(Sumber : Analisis Pribadi:2020)

Sentra batik dirancang  dengan pendekatan ekologis ini diharapkan agar ada
kesinambungan antara manusia, lingkungan dan ruang, dari hal tersebut perlu adanya desain
perancangan yang bisa menaungi melindungi dan menjaga alam agar kehidupan dapat

berjalan dengan seimbang.
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Gambar 6. 2 Hubungan Holistik
(Sumber : Analisis Pribadi:2020)
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6.2 Uraian Interpretasi dan Elaborasi Teori Pendekatan Desain

6.2.1 Pengertian Arsitektur Ekologis

Arsitektur Ekologis merupakan ilmu timbal balik antara makhluk hidup dan
lingkungan. Kata Ekologis berasal dari bahasa Yunani yaitu oikos (habitat) dan logos (ilmu).
Dalam hal ini ekologis memiliki arti yang mempelajari dengan baik hubungan antara makluk
hidup dan lingkungan. Istilah Ekologis pertama kali dikenalkan oleh Ernst Haeckel:1834-
1914. Konsep dari arsitektur ekologis adalah melestarikan alam dan lingkungan agar
mendapatkan kehidupan berkelanjutan serta efisiensi energi dan juga sumber daya alam
didalam perancangan arsitektur agar pembangunan dapat berkelanjutan.

Tabel 6. 1 Tujuan Arsitektur Ekologis

dan

Lingkungan yang di maksud

adalah lingkungan alamy |
perhatian utama dari
pembangunan  berkelanjutan

adalah bagaimana menciptakan
lingkungan terus terjaga sampai
generasi selanjutnya

Mengkonservasikan

Mengembangkan keberagaman

. hayati atau biodiversitas
i Menggunakan energi secara

efisien
Meminimalkan sumber

. adalah

. Menggunakan material yang di
mengembangkan spesies langka |

daur ulang, limbah vang dapat
pembangunan berkelanjutan
diolah kembali,
konservasi air, limbah yang
dapat diubah menjadi energi

dava | baru, dan energi yang dapat

i diolah kembali.

yang tak bisa di perbaharui
- Membuat bangunan yang ramah
i lingkungan

(Sumber :-Ernst Hacckel:1924)

6.2.2 Prinsip Arsitektur Ekologis

Menurut Sukawi (2008) didalam Arsitektur Ekologis merupakan perancangan
arsitektur yang hemat energi sekaligus berkelanjutan konsep dalam perancangan ini karena
maraknya isu pemasasan global, diharapkan dengan konsep ekologis menjadi seimbang
dengan alam. Wujud dari desain ekologis ini biasanya disebut dengan green building, yang
memiliki kaitan dengan arsitektur berkelanjutan (Sukawi:2008). Perancangan arsitektur
ekologis memiliki prinsip-prinsip tertentu, berikut merupakan prinsip dari beberapa ahli :

Tabel 6. 2 Prinsip-Prinsip Ekologis Menurut Beberapa ahli

Teori Bahasan
Cowan & | Terdapat lima prinsip dalam mendesain secara ekologis yaitu:
Ryn 1996 1. Pemecahan masalah harus berpijak dari tempat dimana perancang mendesain,

pemahaman Karakteristik site, kondisi lingkungan sekitar, pengguna bangunan
menjadi kunci informas design
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2. Perhitungan ekologis, desain harus berhitung bahwa karya desainya tidak
menjadikan lingkungan dimana karya desain di bangun menjadi lebih buruk
kondisinya

3. Desain bersama alam, desain harus selalu mempertimbangkan keberlanjutan
secara bersama antara bangunansebagai karya desain dengan alam terkait.

4. Desain harus bersifat partisipatif terhadap pemangku kepentingan terkatir (
stakeholders) terhadap karya desain, dalam hal ini arsitek harus
mempertimbangkan pihak lain yang terkait, bahkan keputusan desain dapat di
putuskan secara bersama dengan mereka

Heinz Frick
(1998)

1. Elemen-elemen arsitektur mampu seoptimal mungkin memberikan
perlindunganterhadap sinar panas,angindan hujan.

2. Intensitas energi yang terkandung dalam material yang digunakan saat
pembangunan harus seminimal mungkin, dengan cara-cara

* Perhatian pada iklim setempat

» Substitusi, minimalisasi dan optimasi sumber energi yang tidak dapat
diperbaharui * Penggunaan bahan bangunan yang dapat dibudidayakan dan
menghemat energi

* Pembentukan siklus yang utuh antara penyediaan dan pembuangan bahan
bangunan, energi, atau limbah dihindari sejauh mungkin

* Penggunaan teknologi tepat guna yang manusiawi

3. Integrasi fisik dan karakter fisik ekologi setempat (tanah, topografi, air tanah,
vegetasi, iklim, dsb.)

4. Integrasi sistem-sistem dengan proses alam (cara penggunaan air, pengolahan
dan pembuangan limbah cair, sistem pembuangan dari bangunan, pelepasan
panas dari bangunan, dsb.)

5. Integrasi penggunaan sumber daya yang mencakup penggunaan sumber daya
alam yang berkelanjutan

Ken yeang
(1995)

pendekatan desain bioclimatic yang merupakan wujud physical integration
dengan tujuaan desain passive dan low energy system dengan memperhatikan
faktor kenyamanan penghuni

Pendekatan desainecomimicryyang merupakan wujud systemic dan temporal
integration dengan tujuan mendapatkan desain yang ekologis didalam seluruh
daur hidup bangunan. Konsep desain ekologis kemudian dijabarkan dalam
prinsip utama yaitu no waste no problem, a natural design system,
understanding the ecology of the site, Designing for low energy system,
Integration with nature.

Ekologi
Dari
Perspektif
teori

Prinsip fluktuasi menunjukkan bahwa bangunan dapat dirancang dan dianggap
sebagai tempat dimana proses budaya dan alam yang berbeda berinteraksi.
Bangunan harus mencerminkan proses proses yang terjadi pada site, dan
semakin itu memungkinkan proses harus dialami sebagai proses daripada
representasi dari proses, proses proses tersebut semakin akan berhasil jika terus
menerus terjadi secara kontinuitas dalam menghubungkan orang ke realita site.
Prinsip stratifikasi menunjukkan bahwa bangunan organisasi harus muncul dari
interaksi antara sifat yang berbeda tingkat. Organisasi semacam ini
memungkinkan kompleksitas diatur dalam cara yang koheren.
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Prinsip saling ketergantungan menunjukkan bahwa hubungan antara sifat- sifat
bangunan memiliki timbal balik. ‘Pengamat antara (desain dan pengguna) serta
site adalah sifat yang melekat di gedung. Saling ketergantungan antara properti
yang sedang berlangsung sepanjang hidup bangunan.

(Sumber : Sukawi:2008)

6.3 Konfigurasi Bangunan

Massa bangunan dalam sebuah perancangan gedung dapat mempengaruhi aliran udara
yang dapat masuk kedalam ruangan, dengan ini perancangan massa bangunan yang sesuai
dapat menciptakan lingkungan yang nyaman. Dengan pola papan catur ini mengakibatkan
kantung udara disetiap jarak bangunan, hal ini bisa membuat aliran udara merata keseluruh

bangunan.

6.4 Ventilasi Bangunan

Kenyamaanan ruangan bisa dikendalikan dengan mengfungsikan ventilasi dengan
maksimal supaya sebuah ruangan dapat memiliki kualitas udara yang baik dibutuhkan sistem
ventilasi yang baik pula. Ini adalah aspek-aspek pertimbangan dalam mendesain sebuah

bukaan ventilasi yang baik.

Bukaan pada ventilasi pada bagian inlet supaya berfungsi dengan maksimal sebaiknya
diletakkan setara ketinggian manusia saat beraktivitas. Kenyamanan termal yang alami saat
ini paling maksimal menggunakan cross ventilation. Penggunaan dua lubang ventilasi pada
dua sisi ruangan dapat memperlancar udara masuk dan keluar . untuk bukaan ventilasi pada
baigian outlet secara maksimal ditempatkan lebih tinggi dari ketinggian manusia hal ini
berupaya agar panas ruangan yang keluar tidak bergabung dengan udara segar yang masuk
saat inlet. Ketinggian saat manusia beraktivitas duduk pada ruangan rata-rata adalah 60-80
cm dan untuk beraktivitas bediri adalah 100-150 cm. Penghawaan bangunan memanfaatkan

bukaan vetilasi case side hung yang dapat masuk kedalam bangunan sebesar 90 %.

6.5 Pencahayaan Bangunan
Konsep Perancangan Ekologis memiliki beberapa tingkatan dalam pengoprasian

bangunan sesuai tingkat energi yang digunakan, yaitu sebagai berikut :

1. Sistem Pasif (Passive Mode) : Menggunakan energi paling rendah, sangat minim peralatan
atau tanpa mengunakan alat Mekanikal Elektrikal sama sekali dari sumber daya yang tidak

bisa diperbarui (non renewable resources)
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2. Sistem Hybrid (Mixed Mode) : sebagian dari bangunan bergantung dengan energi atau

sebagian dibantu alat Mekanikal elektrikal.

3. Sistem Aktif (Active Mode) : seluruh peralatan dalam bangunna menggunakan peralatan

ME dari sumber energi yang tidak bisa diperbarui.

4. Sistem Produktif ( Productive mode) : sistem energi yang dapat menghasilkan energinya

sendiri berasal dari sumber daya yang bisa diperbarui seperti panel surya.

6.6 Penetapan Pendekatan Desain pada Perancangan

Topik utama dalam perancangan yang diangkat ialah penerapan konsep ekologis
didaam bangunan. Pada bangunan sentra batik menerapkan arsitektur ekologis antara lain
yaitu:

1. Pemasangan Panel Surya (Photo Voltanic Panel). Panel ini dipasang pada atap untuk
jadikan sebagai listrik, jenis panel yang digunakan yaitu-monocrystalline silicone dapat
menghasilkan 38 volt per unit.

"= ARRAY

Gambar 6. 3 Panel Surya
(Sumber : pvnasia.com:2020)

2. Penyulingan Limbah. Batik Limbah ini umumnya mengandung zat-zat yang dapat
mencemari lingkungan jika langsung dibuang begitu saja, maka dari itu pengolahan limbah
batik penting dilakukan sebelum dibuang. Pengolahan limbah dilakukan dengan cara kimia
dan biologi bernama IPAL BBKB (Instansi Pengolahan Air Limbah Balai Besar Kerajinan
dan Batik)

3. Pemasangan Penampungan Air Hujan

Penampungan Air Hujan (PAH) sistem penampungan air hujan yang akan
dimanfaatkan kembali sesuai dengan kebutuhannya. Penampungan ini juga dapat digunakan

untuk menampung air jika terjadi banjir pada area bangunan, sistem penampungannya yaitu
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dengan memompa air diarea yang tergenang lalu dimasukkan kedalam PAH dan kemudian
difilter sehingga aman dalam penggunaanya. Air yang telah ditampung dari banjir dan air
hujan akan disimpan lalu digunakan saat membutuhkan seperti saat musim kemarau, sistem
ini juga dapat diartikan sebagai menabung air bersih.
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